OPEN;;-:ACCESS@ ® O \

Jurnal Kesehatan Saelmakers PERDANA
P-1SSN 2615-6571 E-ISSN 2615-6563
DOI: 10.32524/jksp.v9i2.2112

Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh Pra-Maternal Dengan Menyusui Eksklusif Di
Puskesmas Ritaebang Kab. Flores Timur

The Relationship Between Pre-Maternal Body Mass Index and Exclusive Breastfeeding at the
Ritaebang Community Health Center, East Flores Regency

'Maria Valeris,’Regina Vidya Trias Novita
'Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Sint Carolus, Indonesia
?Sekolah Tinggi llmu Kesahatan Mayapada, Indonesia

Email : 202111030@stik-sintcarolus.ac.id

Submisi: 14 Februari 2026; penerimaan: 30 Mei 2026; publikasi: 30 Juni 2026

Abstrak

Cakupan pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Ritaebang pada Januari—-Agustus 2024 masih tergolong
rendah, yaitu sebesar 46,4%, dengan berbagai faktor maternal yang diduga memengaruhinya, salah satunya
indeks massa tubuh (IMT) pra-maternal. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara IMT pra-
maternal dengan pemberian ASI eksklusif. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain
potong lintang (cross-sectional). Sampel berjumlah 77 ibu yang memiliki anak usia 6 bulan sampai 1 tahun,
dipilih menggunakan teknik purposive sampling. Penelitian dilaksanakan di Puskesmas Ritaebang pada
November—Desember 2024. Pengambilan data ini dilakukan selama 2 hari disesuaikan dengan jadwal posyandu
dan dimulai dari tanggal 9 Desember 2024. Pengumpulan data dilakukan melalui pencatatan data ibu dan bayi
serta kuesioner, kemudian dianalisis menggunakan uji statistik Chi-square. Hasil penelitian menunjukkan
sebagian besar responden berusia 25-34 tahun (53,2%), berpendidikan tinggi (63,6%), bekerja (50,6%),
memiliki riwayat persalinan bayi sehat (53,2%), serta IMT pra-maternal kurang (51,9%). Pemberian ASI
eksklusif hanya sebesar 40,3%. Hasil uji Chi-square menunjukkan terdapat hubungan yang bermakna antara
IMT pra-maternal dengan pemberian ASI eksklusif (p-value = 0,000). Faktor ekonomi, kondisi geografis, akses
pelayanan kesehatan, budaya, dan kebiasaan setempat turut memengaruhi rendahnya cakupan ASI eksklusif.
Kesimpulannya, IMT pra-maternal berhubungan signifikan dengan keberhasilan pemberian ASI eksklusif
sehingga status gizi ibu sebelum kehamilan perlu mendapat perhatian.

Kata Kunci: Indeks massa tubuh pra-maternal, Menyusui eksklusif

Abstract

The coverage of exclusive breastfeeding at Puskesmas Ritaebang from January to August 2024 was still relatively
low, at 46.4%, with various maternal factors suspected to influence it, one of which is pre-maternal Body Mass
Index (BMI). This study aimed to determine the relationship between pre-maternal BMI and exclusive
breastfeeding.This study employed a quantitative research design with a cross-sectional approach. The sample
consisted of 77 mothers with children aged 6 months to 1 year, selected using a purposive sampling technique.
The research was conducted at Puskesmas Ritaebang from November to December 2024. Data collection was
carried out over two days in accordance with the integrated health post (posyandu) schedule, starting on
December 9, 2024. Data were obtained through maternal and infant records as well as questionnaires, and were
analyzed using the Chi-square statistical test.The results showed that the majority of respondents were aged 25—
34 years (53.2%), had higher education (63.6%), were employed (50.6%), had a history of delivering healthy
infants (53.2%), and had a pre-maternal BMI classified as underweight (51.9%). The rate of exclusive
breastfeeding was only 40.3%. The Chi-square test results indicated a statistically significant relationship
between pre-maternal BMI and exclusive breastfeeding (p-value = 0.000).Economic factors, geographical
conditions, access to health services, cultural influences, and local practices also contributed to the low coverage
of exclusive breastfeeding. In conclusion, pre-maternal BMI is significantly associated with the success of
exclusive breastfeeding; therefore, maternal nutritional status before pregnancy requires greater attention.
Keywords: Pre-maternal body mass index, Exclusive breastfeeding
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Pendahuluan

Air Susu lbu (ASI) merupakan
sumber nutrisi utama dan terbaik bagi
bayi karena mengandung zat gizi,
antibodi, serta faktor imunologis yang
penting untuk mendukung pertumbuhan,
perkembangan, dan daya tahan tubuh
bayi. Oleh karena itu, WHO dan UNICEF
merekomendasikan ~ pemberian  ASI
eksklusif selama enam bulan pertama
kehidupan tanpa tambahan makanan atau
minuman lain, termasuk air putih dan
susu formula (WHO, 2021; UNICEF,
2021). Pemberian ASI eksklusif terbukti
mampu menurunkan angka kesakitan dan
kematian bayi serta memberikan manfaat
jangka panjang bagi kesehatan ibu dan
anak (Allen et al., 2016). Secara global,
prevalensi bayi di bawah usia enam bulan
yang mendapatkan ASI eksklusif masih
tergolong rendah, yaitu sekitar 48%, dan
di kawasan Asia Tenggara sebesar 45%
(UNICEF, 2021). Di Indonesia, cakupan
ASI  eksklusif  menunjukkan  tren
peningkatan dan pada tahun 2023
mencapai 73,97%, namun masih terdapat
kesenjangan  yang cukup besar
antarprovinsi  (Badan Pusat Statistik,
2023). Provinsi Nusa Tenggara Timur
(NTT) merupakan salah satu wilayah
dengan cakupan ASI eksklusif yang
masih rendah, yaitu sekitar 57%. Di
Kabupaten Flores Timur, Puskesmas
Ritaebang menjadi salah satu puskesmas
dengan persentase pemberian  ASI
eksklusif terendah dibandingkan wilayah
lainnya (Dinkes Kabupaten Flores Timur,
2021).Keberhasilan ~ pemberian  ASI
eksklusif dipengaruhi oleh berbagai
faktor, antara lain penerapan Sepuluh
Langkah Menuju Keberhasilan Menyusui
(10 LMKM), inisiasi menyusu dini,
pengetahuan ibu, dukungan keluarga dan
tenaga kesehatan, kondisi sosial budaya,
serta faktor pekerjaan ibu (Irene
Kartasurya & Pradigdo, 2015; Josefa,
2013). Selain faktor tersebut, status gizi
ibu sebelum hamil juga berperan penting
dalam proses menyusui, terutama dalam
inisiasi dan keberlanjutan pemberian ASI
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eksklusif. Status gizi ibu sebelum hamil
dapat dinilai melalui Indeks Massa Tubuh
(IMT) pra-maternal yang diklasifikasikan
menjadi berat badan kurang, normal,
berlebih, dan obesitas (Thompson et al.,
2013). IMT pra-maternal yang tidak
normal berpotensi menimbulkan berbagai
masalah, baik pada masa kehamilan,
persalinan, maupun masa menyusui. Ibu
dengan berat badan kurang maupun
obesitas sebelum hamil memiliki risiko
lebih besar mengalami hambatan dalam
inisiasi menyusui, penurunan produksi
ASI, serta durasi menyusui yang lebih
pendek dibandingkan ibu dengan IMT
normal (Chen, Yu, et al., 2020; Marshall
etal., 2019).

Ibu dengan obesitas pra-kehamilan
dilaporkan memiliki risiko lebih tinggi
mengalami  gangguan mekanis dan
hormonal dalam proses menyusui, seperti
pembengkakan  payudara, gangguan
perlekatan, serta perubahan kadar
prolaktin yang berdampak pada produksi
ASI (Nommsen-Rivers et al., 2010;
Buonfiglio et al., 2016). Sebaliknya, ibu
dengan IMT pra-maternal rendah juga
berisiko mengalami penghentian
menyusui lebih dini akibat keterbatasan
cadangan energi dan meningkatnya stres
selama kehamilan (Zhu et al., 2013;
Chen, Yu, et al., 2020). Berdasarkan data
Puskesmas Ritaebang pada periode
Januari-Agustus 2024, cakupan ASI
eksklusif hanya mencapai 46,4%. Selain
itu, ditemukan proporsi ibu dengan
Kekurangan Energi  Kronik (KEK)
sebanyak 57 orang serta ibu dengan
obesitas pada masa kehamilan trimester
awal. Kondisi ini dipengaruhi oleh faktor
ekonomi yang rendah, akses pelayanan
kesehatan  yang  terbatas, kondisi
geografis yang kering dan gersang, serta
budaya dan kebiasaan masyarakat
setempat yang berdampak pada status
gizi ibu (Dinkes Kabupaten Flores Timur,
2021). Melihat masih rendahnya cakupan
ASI eksklusif dan tingginya proporsi ibu
dengan IMT pra-maternal tidak normal di
wilayah kerja Puskesmas Ritaebang,
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maka diperlukan kajian ilmiah untuk
memahami hubungan antara status gizi
ibu sebelum hamil dengan keberhasilan
pemberian  ASI  eksklusif.  Tujuan
penelitian ini untuk mengetahui apakah

Metode Penelitian

Tempat penelitian dilakukan di Puskesmas
Ritaebang, Kec. Solor Barat, Kabupaten
Flores Timur, Provinsi Nusa Tenggara
Timur. Penelitian ini menggunakan jenis
data  penelitian  kuantitatif ~ dengan
menggunakan metode cross sectional serta
analisa data menggunakan Chi- Square.
Dalam penelitian ini populasi data akan
dilakukan menggunakan kuesioner dengan
jumlah populasi pada penelitian ini ada 340
ibu. Pengambilan sampel dengan purposive
sampling yang menggunakan Rumus
Slovin, sehingga ukuran sampel yang
diperoleh dengan menggunakan Rumus

Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden

terdapat hubungan antara indeks massa
tubuh pra-mternal dengan menyusui
eksklusif ~ di  puskesmas  ritaebang
kabupaten flores timur.

Slovin sekitar 77 ibu yang memiliki anak
yang berusia lebih dari 6 bulan dan kurang
dari 1 tahun dan menghadiri kegiatan
posyandu  setiap  bulan.  Penelitian
menggunakan kuesioner yang berisi 3
bagian yaitu Identitas responden (Nama,
Usia, Tingkat Pendidikan, Pekerjaan), IMT
responden (Tinggi badan, Berat badan
sebelum hamil) dan Pemberian ASI.
Variabel independent dalam penelitian ini
yaitu indeks massa tubuh pra-maternal dan
variabel  dependent vyaitu  menyusui
eksklusif.

Hasil dan Pembahasan

Karakteristik Ibu N %
Usia
< 25thn 12 15.6
25-34 thn 41 53.2
> 35 thn 24 31.2
Pendidikan
Pendidikan tinggi 49 63.6
Pendidikan rendah 28 36.4
Pekerjaan
Bekerja 39 50.6
Tidak bekerja 38 49.4
Kelahiran Bayi
BBLR 30 39
Premature 6 7.8
Bayi sehat 41 53.2

Berdasarkan  Tabel 1, karakteristik
responden menunjukkan bahwa sebagian
besar ibu berada pada kelompok usia 25—
34 tahun, yaitu sebanyak 41 orang (53,2%).
Kelompok usia ini merupakan kelompok
usia reproduktif yang paling dominan
dalam penelitian. Responden dengan usia
di bawah 25 tahun berjumlah 12 orang
(15,6%), sedangkan ibu dengan usia di atas
35 tahun sebanyak 24 orang (31,2%).
Ditinjau dari tingkat pendidikan, mayoritas
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responden memiliki pendidikan tinggi
sebanyak 49 orang (63,6%), sementara
responden dengan pendidikan rendah
berjumlah 28 orang (36,4%). Hal ini
menunjukkan bahwa sebagian besar ibu
yang menjadi responden telah menempuh
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi.
Berdasarkan status pekerjaan, responden
yang bekerja berjumlah 39 orang (50,6%),
sedangkan ibu yang tidak bekerja sebanyak
38 orang  (49,4%). Proporsi ini
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menunjukkan bahwa jumlah ibu yang
bekerja dan tidak bekerja relatif seimbang.
Karakteristik ~ responden  berdasarkan
riwayat kelahiran bayi menunjukkan bahwa
sebagian besar bayi lahir dalam kondisi

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Responden

sehat, yaitu sebanyak 41 bayi (53,2%).
Bayi dengan berat badan lahir rendah
(BBLR) berjumlah 30 bayi (39%),
sedangkan bayi yang lahir prematur
sebanyak 6 bayi (7,8%).

IMT Pra-maternal n %
Kurang 40 51.9
Normal 18 23.4
Berlebih 10 13
Obesitas 9 11.7
Total 77 100

Berdasarkan tabel 2, distribusi responden
menurut IMT pra-maternal menunjukkan
bahwa dari total 77 ibu, sebagian besar
berada pada kategori IMT kurang, yaitu
sebanyak 40 orang (51,9%). Selanjutnya,
ibu dengan IMT normal berjumlah 18
orang (23,4%), ibu dengan IMT berlebih
sebanyak 10 orang (13%), dan ibu dengan
obesitas sebanyak 9 orang (11,7%). Data
tersebut menunjukkan bahwa status gizi ibu
sebelum  kehamilan  di  Puskesmas

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Responden

Ritaebang didominasi oleh kategori berat
badan kurang. Hal ini menggambarkan
bahwa lebih dari setengah responden
memiliki kondisi gizi yang belum optimal
sebelum memasuki masa kehamilan.
Kondisi tersebut penting untuk
diperhatikan karena IMT pra-maternal
merupakan salah satu faktor yang dapat
memengaruhi keberhasilan pemberian ASI
eksklusif.

ASI Eksklusif n %
ASI eksklusif 31 40,3
Tidak eksklusif 46 59,7
Total 77 100

Berdasarkan tabel 3, menunjukan bahwa pemberian ASI eksklusif, dari total 77 responden,
sebagian besar ibu tidak memberikan ASI secara eksklusif, yaitu sebanyak 46 orang (59,7%).
Sementara itu, ibu yang memberikan ASI eksklusif berjumlah 31 orang (40,3%). Data
tersebut menunjukkan bahwa praktik pemberian ASI eksklusif di Puskesmas Ritaebang
masih tergolong rendah karena kurang dari setengah responden yang berhasil memberikan
ASI eksklusif kepada bayinya. Sebaliknya, mayoritas ibu memberikan ASI tidak eksklusif.
Hal ini menggambarkan bahwa cakupan ASI eksklusif masih belum optimal dan
memerlukan perhatian lebih, baik dari segi edukasi, dukungan keluarga, maupun pelayanan
kesehatan, guna meningkatkan keberhasilan pemberian ASI eksklusif.
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Tabel 4. Hubungan Antara Indeks Massa Tubuh Pra-maternal dengan Menyusui
Eksklusif

IMT ASI Eksklusif  ASI Tidak eksklusif Total P
Pramaternal Value
Berat Badan n % n %0 N %
Kurang 5 6.5 35 45,5 40 51.9
Normal 15 19.5 3 3.9 18 23.4 0.000
Berlebih 6 7.8 4 5.2 10 13
Obesitas 5 6.5 4 5.2 9 11.7
Total 31 40.3 46 59.7 77 100

Berdasarkan Tabel 4, , didapatkan hasil analisis bivariat tentang hubungan antara Indeks
Massa Tubuh (IMT) pra-maternal dengan pemberian ASI eksklusif, dari total 77 responden,
sebanyak 31 ibu (40,3%) memberikan ASI secara eksklusif dan 46 ibu (59,7%) tidak
memberikan ASI eksklusif. Pada kategori IMT kurang (40 orang; 51,9%), sebagian besar ibu
tidak memberikan ASI eksklusif, yaitu sebanyak 35 orang (45,5%), sedangkan yang
memberikan ASI eksklusif hanya 5 orang (6,5%). Pada kategori IMT normal (18 orang;
23,4%), sebagian besar ibu justru memberikan ASI eksklusif, yaitu 15 orang (19,5%), dan
hanya 3 orang (3,9%) yang tidak eksklusif. Pada kategori IMT berlebih (10 orang; 13%), ibu
yang memberikan ASI eksklusif sebanyak 6 orang (7,8%), sedangkan yang tidak eksklusif 4
orang (5,2%). Sementara itu, pada kategori obesitas (9 orang; 11,7%), 5 orang (6,5%)
memberikan ASI eksklusif dan 4 orang (5,2%) tidak eksklusif. Hasil uji Chi-square
menunjukkan nilai p-value sebesar 0,000, yang berarti terdapat hubungan yang bermakna
secara statistik antara IMT pra-maternal dengan pemberian ASI eksklusif. Dengan demikian,
dapat disimpulkan bahwa status gizi ibu sebelum kehamilan berpengaruh terhadap
keberhasilan pemberian ASI eksklusif, di mana ibu dengan IMT normal cenderung lebih
berhasil memberikan ASI eksklusif dibandingkan ibu dengan IMT kurang.

Pembahasan normal. Selain itu, ibu dengan berat badan

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berlebih dan obesitas juga dilaporkan
status gizi ibu sebelum kehamilan memiliki memiliki risiko lebih tinggi mengalami
peran  penting dalam  keberhasilan penghentian menyusui pada periode awal
pemberian ASI eksklusif. Indeks Massa pasca persalinan. Hal ini menunjukkan
Tubuh (IMT) pra-maternal yang tidak bahwa ketidakseimbangan status gizi
normal, khususnya berat badan kurang dan sebelum kehamilan, baik defisit maupun
obesitas, dapat memengaruhi kesiapan berlebih, dapat menghambat keberhasilan
fisiologis dan psikologis ibu dalam proses menyusui eksklusif. Penelitian Zhu et al.
menyusui. Kondisi tersebut berdampak (2013) turut mendukung hasil penelitian ini
pada kemampuan inisiasi menyusui serta dengan menyatakan bahwa berat badan
keberlanjutan pemberian ASI eksklusif kurang sebelum kehamilan meningkatkan
selama enam bulan pertama kehidupan risiko berhentinya menyusui eksklusif
bayi. Temuan penelitian ini sejalan dengan dalam dua bulan pertama pasca persalinan.
hasil penelitian Chen, Yu, et al. (2020) Kondisi ini berkaitan dengan keterbatasan
yang menjelaskan bahwa ibu dengan berat cadangan energi ibu yang berperan dalam
badan kurang sebelum hamil memiliki proses laktogenesis. Tekanan fisik dan
kecenderungan  lebih  besar  untuk psikologis yang meningkat pada trimester
menghentikan pemberian ASI lebih awal akhir kehamilan juga dapat memengaruhi
dibandingkan ibu dengan berat badan produksi ASI dan durasi menyusui,
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sehingga ibu dengan berat badan rendah
lebih  rentan  mengalami  kegagalan
menyusui  eksklusif. Berbeda dengan
temuan tersebut, penelitian Giovannini et
al.  (2007) melaporkan tidak adanya
hubungan antara berat badan kurang
dengan durasi menyusui. Perbedaan hasil
ini kemungkinan disebabkan oleh variasi
karakteristik responden, perbedaan konteks
sosial budaya, serta sistem dukungan
menyusui yang tersedia pada lokasi
penelitian. Faktor-faktor tersebut dapat
memengaruhi perilaku menyusui secara
signifikan meskipun status gizi ibu serupa.
Penelitian  Guelinckx et al. (2012)
menjelaskan bahwa ibu dengan berat badan
kurang sebelum kehamilan cenderung
memiliki niat yang lebih rendah untuk
menyusui secara eksklusif. Rendahnya niat
ini dapat berpengaruh pada komitmen ibu
dalam mempertahankan praktik menyusui,
terutama ketika menghadapi tantangan
selama masa nifas. Selain itu, Goldstein et
al. (2017) menemukan bahwa sebagian
wanita cenderung meremehkan berat badan
sebelum kehamilan, yang dapat
menyebabkan klasifikasi status gizi kurang
dan berdampak pada durasi menyusui.
Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh
penelitian Thompson et al. (2013) yang
menyatakan bahwa ibu dengan berat badan
kurang maupun obesitas memiliki tingkat
inisiasi menyusui yang lebih rendah
dibandingkan ibu dengan berat badan
normal, tanpa memandang ras, etnis,
maupun status sosial ekonomi. Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa status gizi
pra-maternal merupakan faktor biologis
penting yang memengaruhi keberhasilan
menyusui secara universal. Pada penelitian
ini, proporsi ibu dengan IMT pra-maternal
kurang  tergolong  tinggi, sehingga
berdampak pada rendahnya praktik
menyusui eksklusif. Kondisi ekonomi yang
rendah, keterbatasan akses pelayanan
kesehatan, serta tekanan fisik selama
kehamilan diduga turut memperkuat
pengaruh IMT pra-maternal terhadap
keberhasilan menyusui. Dengan demikian,
hasil penelitian ini menguatkan asumsi
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bahwa status gizi ibu sebelum kehamilan
memiliki hubungan yang signifikan dengan
pemberian ASI eksklusif di wilayah kerja
Puskesmas Ritaebang Kabupaten Flores
Timur,

Kesimpulan dan Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
dilakukan  di  Puskesmas Ritaebang
Kabupaten Flores Timur, dapat
disimpulkan  bahwa sebagian  besar
responden merupakan ibu berusia 25-34
tahun, berpendidikan tinggi, dan memiliki
status pekerjaan sebagai ibu bekerja.
Riwayat kelahiran bayi pada responden
didominasi oleh bayi yang lahir dalam
kondisi sehat. Ditinjau dari status gizi
sebelum kehamilan, mayoritas ibu berada
pada kategori Indeks Massa Tubuh (IMT)
pra-maternal berat badan kurang. Cakupan
pemberian ASI eksklusif pada responden
masih tergolong rendah. Hasil analisis
statistik menunjukkan adanya hubungan
yang bermakna antara IMT pra-maternal
dengan pemberian ASI eksklusif. Ibu
dengan IMT pra-maternal tidak normal,
khususnya berat badan kurang, cenderung
memiliki risiko lebih besar untuk tidak
memberikan ~ ASI  secara  eksklusif
dibandingkan ibu dengan IMT normal.
Dengan demikian, status gizi ibu sebelum
kehamilan berperan penting terhadap
keberhasilan pemberian ASI eksklusif,
sehingga optimalisasi status gizi pra-
maternal menjadi salah satu faktor kunci
dalam  meningkatkan  cakupan  ASI
eksklusif di wilayah kerja Puskesmas
Ritaebang Kabupaten Flores Timur.
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